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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada dasarnya, setiap orang hidup didunia ini memiliki hak untuk
mendapatkan pendidikan ataupun pembelajaran sesuai dengan porsinya.
Pendidikan merupakan suatu penggerak atau arahan bagi seseorang untuk
dapat melakukan suatu hal, dengan mendapatkan pendidikan atau pembelajaran
maka akan terjadi perubahan dalam diri seseorang. Dengan pendidikan
seseorang dapat secara sadar menjalankan kehidupan ini dengan baik. Karena
itulah pendidikan ataupun pembelajaran berperan penting bagi kehidupan
seseorang.

Dalam ajaran Islam, pendidikan memiliki kedudukan yang sangat penting
karena manusia sebagai wakil Allah SWT di muka bumi memikul tugas dan
tanggung jawab yang cukup berat. Oleh karena itu, agar manusia mampu
menjalankan tanggung jawabnya dengan baik diperlukan sikap personalitas
yang berkualitas dan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan kehendak Allah.
Sebagaimana firman Allah dalam Surat Al Mujadalah ayat 11, “Hai orang-
orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: *“Berlapang-lapanglah
dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”



Oleh sebab itu, sebagai manusia kita diperintahkan Allah untuk dapat
melakukan yang terbaik dalam hidup ini salah satunya adalah mencari ilmu
atau melakukan pendidikan, maka Allah akan mengangkat derajat mereka.

Secara umum pendidikan mempunyai peran yang sangat strategis dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan upaya mewujudkan cita-cita
bangsa Indonesia dalam mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Salah satu diantaranya adalah pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus
(ABK), yakni anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak
pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidak mampuan mental, emosi
atau fisik (Hildayani dkk, 2010). Dalam Pendidikan ABK juga dicatat dalam
Undang-Undang Republik Indonesia, yakni :

UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang penyandang cacat disebutkan
bahwa “setiap penyandang cacat mempunyai hak yang sama dalam
segala aspek kehidupan dan penghidupan”. Tentunya aspek-aspek
tersebut mencakup pula aspek pendidikan yang menjadi kebutuhan
semua orang.

Kemudian terdapat penjelasan tentang pendidikan khusus ini
disebutkan pada pasal 32 ayat 1, “pendidikan merupakan
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelaianan fisik,
emosional, mental, sosial, dan atau memiliki potensi kecerdasan”.
Terkait dengan peluang untuk memperoleh pendidikan, UU Nomor
20 Tahun 2003 tenyang Pendidikan Nasional dalam pasal 5 ayat 1
disebutkan bahwa “setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Pada pasal 5 ayat 2
“Warga Negara yang mempenyai kelainan fisik, emosional, mental,
intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus™.

Oleh sebab itu pendidikan tidak hanya terbatas bagi anak normal saja,

tetapi juga diperuntukkan bagi anak-anak yang mengalami kebutuhan khusus.



Salah satunya adalah penyandang autis, dia juga berhak untuk mendapatkan
pendidikan yang baik untuk dapat melatih potensi yang dimilikinya.

Di Indonesia, autis juga mendapat perhatian luas dari masyarakat
maupun profesional karena jumlah anak autis yang meningkat dengan cepat.
Sampai saat ini belum ada data resmi mengenai jumlah anak autis di Indonesia,
namun lembaga sensus Amerika Serikat melaporkan bahwa, pada tahun 2004
jumlah anak dengan ciri-ciri autis atau GSA di Indonesia mencapai 475.000
orang (Kompas, 20 Juli 2005). Pada tahun 2012 ini, penyandang autis semakin
meningkat. Jika tahun 2008 rasio anak autis 1 dari 100 anak, maka di 2012
terjadi peningkatan yang cukup memprihatinkan dengan jumlah rasio 1 dari 88
orang anak saat ini mengalami autisme. Hasil penelitian ini dilakukan Pusat
Pengendalian dan Pencegahan Penyakit di Amerika Serikat atau Centers for
Disease Control and Prevention (CDC). Perkiraan ini mengalami peningkatan
23% dibandingkan data tahun 2008, yaitu 1 dari 100 anak yang menderita
autis. Sedangkan pada tahun 2002, diperkirakan 1 dari 150 anak menderita
autis dan pada tahun 2006 meningkat menjadi 1 dari 110 anak. Dalam laporan
CDC'’s Morbidity and Mprtality Weekly Report yang diluncurkan akhir Maret
2012 lalu. Dilansir = MyHealthNewsDaily, Senin (2/4/2012).
(http://www.autis.info/index. php/artikel-makalah/artikel/33 6-jumlah-anak-
autis-di-2012-makin -banyak;artikel Diposkan: Putro Agus Harnowo, 2012)

Dengan munculnya dan semarakanya masalah autis didunia maupun di
Indonesia, membuat penasaran peneliti untuk mengetahui lebih lengkap lagi

kenyataan tentang penyandang autis dan aspek-aspek yang mendukung gejala



maupun perkembangannya nanti. Oleh sebab itu, peneliti akan mengadakan
penelitian pada penyandang autis.

Penyandang autis merupakan salah satu anak yang berkebutuhan khusus
yang mengalami gangguan perkembangan pervasif yang ditandai dengan
kegagalan untuk berhubungan dengan orang lain, terbatasnya kemampuan
bahasa, perilaku motorik yang terganggu, gangguan intelektual, dan tidak
menyukai perubahan dalam lingkungan. (Jeffrey S. Nevid, dkk : 2005)

Ada beberapa faktor yang menyebabkan anak autis memiliki hambatan
pervasif dalam berkomunikasi, diantaranya karena adanya gangguan atau
kerusakan pada susunan syaraf pusat, kelainan yang paling konsisten adalah
kelainan pada otak kecil. Bauman (1991) menerangkan bahwa bagian tertentu
dari otak anak autis tidak berkembang (underdeveloped) dan tidak matang
(immature). Area yang berkembang tidak matang (immature) adalah otak kecil
(cerebellum), sistem limbic (limbic system) dan brain stem. (Quill: 1995).
Teori mengungkapkan bahwa hippocampus dan amygdala anak autist kurang
berkembang, Apabila amygdala dan hippocampus tidak berkembang secara
optimal maka akan ada ketimpangan, yang mana individu tidak dapat melihat
fakta (sensori) yang masuk ke otaknya dan tidak dapat memaknai dan
membedakan emosi-emosinya. (Bauman, 2001: hhtp//www.autism.org/social
emotional.html).

Sedangkan The American Academy of Pediatrics dan The Institute of
Medicine (IOM) juga menyebutkan bahwa seorang anak yang terjangkit autis

bukan dikarenakan pemberian vaksin dan obat-obatan lainnya. Akan tetapi,



autisme lebih dikarenakan oleh kelainan pada kromosom anak tersebut dan
juga permasalahan yang terjadi pada sistem saraf (neurological) dan juga
faktor genetik atau keturunan dari anak tersebut.

Terdapat pula sumber yang mengatakan bahwa ada kecurigaan yang
menyebabkan seorang anak menderita kelainan autisme yaitu terjangkit
beberapa virus sewaktu masa kehamilan seorang ibu, salah satunya congenital
rubella. (V. Mark Durand & David H. Barlow : 2006).

Permasalahan yang biasa dialami anak autis dalam perkembangannya
adalah terhambatnya sosialisasi dengan orang lain, tidak adanya kontak mata,
perkembangan bahasanya terlambat, tidak ada respon dan tidak dapat
memusatkan perhatian ataupun konsentrasi. Sehingga permasalahan tersebut
menghambat proses pembelajaran yang seharusnya diperoleh sesuai dengan
usianya.

Proses perkembangan anak autis dapat berlangsung dengan cukup baik
apabila mendapatkan pembelajaran yang baik pula. Yakni memerlukan adanya
strategi khusus dalam pembelajarannya. Apabila program dan proses belajar
anak didik disesuaikan dengan keberagaman dari masing-masing penyandang
kebutuhan khusus, maka dimungkinkan anak tersebut dapat mengikuti proses
belajar sesuai dengan porsinya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengikut
sertakan dia terapi ataupun sekolah reguler (inklusi), agar potensinya yang
dimilikinya dapat berkembang secara lebih baik.

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa banyak anak autis

yang belajar bersama anak normal, tetapi mereka tidak memperoleh pelayanan



pendidikan secara memadai atau mereka tidak mendapatkan sekolah dengan
alasan yang tidak jelas. Penyebabnya adalah kurangnya sumber daya manusia
dan banyak tenaga ahli yang belum memiliki pengetahuan yang cukup tentang
anak autis atau rasio penyelenggaraan yang sangat mahal, sehingga masih
sedikit sekolah yang mau menerima anak autis karena berbagai alasan diatas.
(Agus Tri Haryanto, 2011 : http://www.autis.info/index.php).

Untuk itu pemberian pendidikan bagi penyandang autis saat ini mulai
digencarkan, hal tersebut terlihat ketika pemerintah melalui Dirjen Pendidikan
Dasar Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Suyanto yang mengatakan
bahwa:

“KEMENTERIAN Pendidikan dan Kebudayaan tengah
membangun lima pusat pengembangan pendidikan autis di Jakarta,
Surabaya, Makassar, Medan, dan Riau. Yang mana anggaran
masing-masing untuk pembangunan Rp 4 miliar hingga Rp 5
miliar. Suyanto juga mengatakan selama ini swasta yang mengelola
pusat pendidikan autis di Indonesia. Karena itu, pemerintah pusat
bekerjasama dengan pemerintah provinsi membangun pusat
pengembangan dan pendidikan autis agar mereka dapat dilayani
dengan baik dan dengan biaya dari pemerintah. Suyanto juga
menjelaskan, pihaknya akan bekerjasama dengan fakultas
kedokteran, psikolog, dan tenaga pendidik setempat untuk
memberikan perhatian dalam pendidikan para penderita autis
tersebut. Selain pusat pengembangan dan pendidikan autis,
pemerintah juga akan membangun sekolah bagi anak berkebutuhan
khusus di seluruh Indonesia. (Administrator - Senin, 12 Maret 2012
- 13:37:34 WIB . Pusat Pengembangan  Autis.
http://www.victorynewsmedia.com/berita-1825-dibangun-pusat-
pendidikan-autis-.html.)

Jelaslah terlihat bahwa pemerintah mulai memperhatikan betapa
pentingnya pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, khususnya pada anak

penyandang autis.



Proses pendidikan yang biasa diberikan adalah ~menggunakan
pembelajaran dengan beberapa metode yang diterapkan. Berdasarkan artikel
dan beberapa penelitian yang peneliti dapat, menunjukkan metode
pembelajaran yang sering dipakai dalam membantu anak autis adalah metode
yang diterapkan oleh Lovaas, menggunakan prosedur behavioral dasar yang
disebut shaping (pembentukan) dan discrimination training (latihan
diskriminasi) untuk mengajari anak-anak yang tidak berbicara atau menirukan
orang lain secara verbal. Didalam metode tersebut juga terdapat unsur metode
ABA (Applied Behaviour Analysis), metode ABA adalah metode
pembelajaran dengan menggunakan hadiah / pujian secara terpotong pada
penyandang autis ketika dapat melakukan stimulus yang diberikan, begitupun
sebaliknya. Selain itu metode okupasi juga diterapkan, yakni metode
pembelajaran untuk melatih kemampuan motoriknya. Hal ini lebih dipertegas
lagi ketika peneliti melakukan observasi dan mewawancarai beberapa terapis
yang menangani masalah tersebut di Lembaga Pendidikan dan Terapi Aurora
Kids Sidoarjo.

Keberhasilan dari beberapa metode tersebut terbukti dalam penelitian yang
dilakukan oleh I.G.A. Alit Suryawati (2010) tentang model komunikasi
penanganan anak autis melalui terapi bicara metode Lovaas, yang
menunjukkan hasil bahwa metode tersebut sangat membantu anak autis dalam
rangka penyembuhan kemampuan berbicaranya. Kemudian M. Sugiarmin dan
Oom S. Homdijah (2005), menunjukkan metode pembelajaran yang digunakan

dalam membantu bahasa anak autis adalah dengan menggunakan Pendekatan



Floor-time, yang merupakan teknik pembelajaran melalui kegiatan intervensi
interaktif dan hasilnya menunjukkan bahwa metode yang diterapkan cukup
efektif. Ada juga penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2009), yang
mengadakan penelitian terhadap “Model dan Strategi Pembelajaran ABK
dalam Setting Pendidikan Inklusif® dimana hasilnya menunjukkan bahwa
model pendidikan inklusif terfokus pada setiap kelebihan yang dibawa anak ke
sekolah daripada kekurangan mereka yang terlihat, dan secara khusus melihat
pada bidang mana anak-anak dapat mengambil bagian untuk berpartisipasi
dalam kehidupan normal masyarakat atau sekolah

Berdasarkan pemikiran, fakta, maupun beberapa penelitian diatas,
menunjukkan betapa pentingnya bantuan tenaga pengajar dalam memberikan
strategi atau metode pembelajaran khusus yang dimilikinya agar dapat
mengembangkan potensi anak autis. Salah satunya yang diterapkan di
Lembaga Pendidikan dan Terapi Aurora Kids Sidoarjo. Aurora merupakan
salah satu lembaga yang merupakan wadah atau tempat bagi anak-anak yang
mengalami berkebutuhan khusus. Dimana layanan pendidikan yang dimiliki
Aurora tidak dimiliki oleh lembaga lain khususnya didaerah Sidoarjo. Ini
terbukti ketika peneliti melakukan survey tempat pendidikan anak
berkebutuhan khusus terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian dia
Aurora. Dari hasil survey tersebut data yang diperoleh menunjukkan bahwa
hampir beberapa tempat pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang
peneliti kunjungi, hanya memiliki satu layanan saja. Layanan tersebut hanya

berupa layanan terapi ataupun hanya berupa sekolah ABK atau biasa disebut



dengan SLB (Sekolah Luar Biasa). Sedangkan yang membedakan Aurora
Kid’s dengan lembaga lain adalah lembaga ini menerima dan menangani anak
berkebutuhan khusus dari segi pelayanan terapi sekaligus tempat sekolah yang
bercampur dengan anak normal dan memberikan pendidikan sesuai dengan
kemampuannya tanpa membedakan dengan kemampuan anak normal, atau
biasa disebut dengan sekolah inklusi. Hal tersebutlah yang membuat peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di Aurora Kid’s ini.

Dalam mendidik anak berkebutuhan khusus maka memerlukan strategi
khusus dalam membantu pendidikan guna mengoptimalkan perkembangannya.
Salah satunya pembelajaran yang diterapkan bagi penyandang autis yang
memang memerlukan stategi khusus untuk dapat membantu proses
perkembangannya. Aurora Kid’s juga menggunakan strategi pembelajaran
khusus untuk membantu penyandang autis. Dari pembelajaran yang diterapkan
bagi penyandang autis ditempat tersebut, menunjukkan perkembangan yang
baik dari segi karakteristiknya.

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan fakta yang diperoleh peneliti dari
wawancara singkat pada terapis dan beberapa orang tua siswa ketika
melakukan praktikum mata kuliah Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), yang
menyebutkan bahwa siswa atau anak yang mengikuti terapi dan sekolah
dilembaga dan pendidikan Aurora Kids Sidoarjo banyak yang mengalami

kemajuan dalam perkembangannya (Rabu, 17 Desember 2011).
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Beberapa diantaranya adalah F dan H, dua orang dari kesekian siswa dan
subjek terapi yang menderita autis yang melakukan pendidikan ditempat
tersebut. Meskipun kedua anak tersebut mengalami penderitaan yang sama,
akan tetapi kedua anak tersebut memiliki perbedaan baik dari latar belakang
keluarga, pendidikan, kemampuan yang dimilikinya dan perkembangan setelah
mendapatan pembelajaran di Aurora Kids’s Sidoarjo.

F adalah anak berumur 4 tahun dan berjenis kelamin laki-laki. Dia
merupakan anak kedua dari dua bersaudara. Dia tinggal di Sidoarjo bersama
keluarganya yakni Ayah, Ibu dan kakaknya. Pada saat dia masih dalam
kandungan, ibunya merasa tidak ada gangguan sama sekali. Beliau mengatakan
kalau selama masa kehamilan tidak terjadi apa-apa, lancar-lancar saja. Sampai
proses mekahirkan tiba, ibu juga mengatakan bahwa kelahirannya berjalan
lancar dan dalam proses kelahiran yang normal. F lahir dengan berat badan 3,4
kg, panjang bayi 50 cm dan dalam keadaan sehat, normal tanpa ada keanehan
sedikitpun ditubuhnya. Perkembangan yang dimilikinya berjalan dengan baik
sesuai dengan tugas perkembangan pada usianya. Seperti ketika waktu dia
merangkak, waktu dia berjalan, dan seterusnya. Sampai menginjak usia 2
tahun, baru ibu menyadari bahwa F baru mengalami hambatan pada bahasa, dia
juga mengalami ketidak adanya kontak mata dan tidak dapat merespon. Mulai
dari sinilah ibu mengetahui bahwa anaknya mengalami suatu gangguan. Ibu
mulai mencari solusi dengan mempercayakan anaknya untuk dapat dididik atau

diberikan pembelajaran di Aurora Kid’s Sidoatjo.
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H adalah penderita autis berusia 5 tahun dan berjenis kelamin perempuan.
H adalah anak kedua dari dua bersaudara. Dia tinggal di salah satu perumahan
di Sidoarjo. Dia tinggal bersama Ayah, Ibu dan kakaknya. Selama orang tua
mengasuh H, orang tua menganggap bahwa anaknya tidak mengalami suatu
hambatan apapun. Sampailah pada usia H 2 tahun, H mulai disekolahkan di
Aurora Kid’s. Disinilah H terlihat mengalami hambatan perkembangan.
Bahkan orang tua baru mengetahui kondisi anaknya seperti itu atas bantuan
penyadaran dari bunda. Kemudian dari sinilah H diikutkan terapi ditempat ini.

Dalam proses belajarnya subjek diberikan stimulus untuk melakukan
sesuatu, apabila stimulus tersebut mendapatkan respon yang diharapkan maka
akan mendapatkan pujian, begitupun sebaliknya. Metode tersebut sering
disebut juga dengan metode Lovaas atau ABA (Aplied Behaviour Analysis).
Selain itu metode yang diterapkan adalah terapi wicara untuk melatih
kemampuan bahasa dan berbicara subjek, terapi okupasi untuk melatih motorik
dan seterusnya.

Dari pemaparan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih
mendalam tentang bagaimana metode pembelajaran anak autis di Lembaga

Pendidikan dan Terapi Aurora Kid’s Sidoajo.

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang yang telah diuraikan diatas dapat

peneliti rumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:
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1. Bagaimanakah metode pembelajaran anak autis di Lembaga Pendidikan
dan Terapi Aurora Kid’s Sidoarjo?
2. Bagaimanakah perkembangan anak autis setelah mendapatkan metode

pembelajaran tersebut?.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan dari penelitian ini secara
lebih rinci adalah memperoleh gambaran mengenai metode pembelajaran anak
autis di Lembaga Pendidikan dan Terapi Aurora Kid’s Sidoarjo dan
perkembangan anak autis setelah mendapatkan pembelajaran di lembaga

tersebut.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini meliputi :

1. Manfaat Teoritis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi perkembangan ilmu psikologi terkait dengan psikologi
pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus.

2. Manfaat praktis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi masyarakat untuk memahami penyandang autis dan penduli
dengan pendidikannya serta memahami informasi bagaimana sebenarnya
pendidikan atau pembelajaran anak autis.

Selain itu juga diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi masukan

bagi peningkatan kualitas pendidikan anak autis.
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E. Sistematika Pembahasan
1. Bab Pendahuluan
Pada bab pendahuluan memberikan wawasan umum tentang arah
penelitian yang dilakukan. Dengan pendahuluan ini pembaca dapat
mengetahui konteks atau latar belakang penelitian, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
2. Bab Kajian Pustaka
Pada bab kajian pustaka menjelaskan mengenai teori-teori yang
relevan dan sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Dengan kajian
pustaka ini pembaca dapat mengetahui pengertian autis, karakteristik autis,
faktor penyebab autis, jenis autis, metode pembelajaran autis serta
kerangka teoritik.
3. Bab Metode Penelitian
Pada bab metode penelitian memuat uraian tentang metode dan
langkah-langkah penelitian secara operasional yang menyangkut jenis dan
pendekatan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan
tahap-tahap penelitian.
4. Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada bab hasil penelitian dan pembahasan memuat uraian tentang
data dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan

prosedur yang diuraikan dalam bab sebelumnya. Hal-hal yang dipaparkan
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dalam bab ini meliputi serting penelitian, hasil penelitian yang mencakup
deskripsi temuan penelitian, dan hasil analisis data, serta pembahasan.
. Bab Penutup

Pada bab penutup memuat temuan pokok atau kesimpulan,
implikasi dan tindak lanjut penelitian, serta saran-saran atau rekomendasi

yang diajukan.



